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ABSTRACT 
 

This research was conducted at the tax services office Pratama Bandung Cibeunying. 
The phenomenon occurs is not achieved income tax Receipts due to the high rate of personal 
income tax people so that the growth rate of compulsory taxes have not increased as expected. 
The purpose of this research is to know the extent of the influence of changes in personal income 
tax rates the people against the growth rate of tax payers and influence the growth rate of 
taxpayers against the receipt of income tax in the KPP Pratama Cibeunying Bandung. 
 

The methods used in this research is descriptive and verifikatif methods. The sample in 
this study using 6 work areas KPP Pratama Bandung Cibeunying in 2010-2014. To know the 
influence of statistical testing is done. Testing the application using SPSS statistics v20 for 
windows. 
 

Research results show that the rate change affects people personal income tax growth 
rate taxpayers and influential growth rate against the mandatory receipt of income tax at the tax 
services office Pratama Bandung Cibeunying. 
 
Keywords: income tax rate change People, the growth rate of the taxpayer, the receipt of income 

tax 
 
1.  Pendahuluan 
1.1  Latar Belakang 

Penerimaan pajak merupakan sumber penerimaan yang dapat diperoleh secara terus-
menerus dan dapat dikembangkan secara optimal sesuai kebutuhan pemerintah serta kondisi 
masyarakat (John Hutagaol, 2007:325). Penerimaan pajak dapat berasal dari Pajak Penghasilan 
(PPh) dari sektor migas dan non migas, Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) (Mardiasmo, 2011:11) 

Pajak merupakan tumpuan sumber penerimaan negara, dan berdasarkan jenisnya Pajak 
Penghasilan (PPh) telah memberikan kontribusi terbesar (Bambang Brodjonegoro:2015). 
Sehingga diharapkan penerimaannya semakin meningkat seiring dengan semakin besar 
pengeluaran pemerintah (Siti Resmi, 2014: 15). Salah satu upaya yang dilakukan oleh Direktorat 
Jendral Pajak dengan melakukan reformasi perpajakan yaitu ditetapkannya Undang-Undang 
Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak penghasilan, dimana salah satu pasal mengatur tentang 
adanya penurunan tarif PPh untuk wajib pajak orang pribadi (Muljono, 2010:70). Tarif pajak 
penghasilan orang pribadi merupakan tolak   ukur untuk menetapkan beban pajak, pembagian 
penghasilan kena pajak (PKP) dalam lapisan penghasilan kena pajak (income bracket) (Gustian 
Ardiansyah, 2003:48). 
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Diharapkan dengan adanya penurunan tarif pajak, kesadaran wajib pajak untuk melaksanakan 
kewajibannya lebih meningkat. Dengan demikian jumlah wajib pajak yang terdaftar pun akan 
semakin meningkat yang diikuti peningkatan penerimaan pajak penghasilan tingkat penerimaan 
PPh orang pribadi, khususnya untuk PPh pasal 21 dan 25/29 akan meningkatkan penerimaan 
bagi hasil daerah dari sektor pajak pula (Darmin Nasution:2008). 

Fenomena yang terjadi menurut (Suryadi Sasmita:2014) Penerimaan PPh tahun ini tidak 
tercapai karena tarif pph orang pribadi yang tinggi sehingga tingkat pertumbuhan wajib pajaknya 
belum meningkat seperti yang diharapkan. Hal ini di perkuat oleh (Bawono Kristiaji:2014) 
mengatakan bahwa penurunan berbagai tarif pajak penghasilan sejak tahun 2008 tersebut tentu 
saja membuat penerimaan pajak penghasilan relatif turun. Kemudian (Ana Astuti 
Nugrahaningsih:2013) mengatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan tidak 
tercapainya target penerimaan pajak  adalah rendahnya tingkat pertumbuhan wajib pajak. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
 

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah di dapat maka penulis dapat menulisakan 
rumusan masalah penelitian sebagai berikut : 

 
1. Seberapa besar pengaruh Perubahan Tarif PPh Orang Pribadi terhadap Tingkat 

Pertumbuhan Wajib Pajak. 
2. Seberapa besar pengaruh Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan 

Pajak Penghasilan. 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1  Maksud Penelitian 
 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mencari kebenaran dengan cara 
memperoleh data yang akurat yang berhubungan dengan aspek yang sedang diteliti. Selain itu, 
untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang aspek yang diteliti. 

1.3.2  Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Perubahan tarif PPh OP terhadap Tingkat 

Pertumbuhan wajib pajak. 
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Pertumbuhan wajib pajak terhadap Penerimaan 

Pajak Penghasilan. 
 

1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang akan datang khususnya mengenai perubahan 
tarif PPh orang pribadi berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan wajib pajak dan implikasinya 
pada penerimaan pajak penghasilan. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 
 

Memberikan referensi, Menambah pengetahuan dan wawasan tentang keterkaitan 
perubahan tarif PPh orang pribadi dengan tingkat pertumbuhan wajib pajak dan implikasinya 
pada penerimaan pajak penghasilan dan Sebagai bahan referensi untuk penelitian yang lain 
yang ingin mengkaji dalam bidang yang sama. 
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II            KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS 
2.1   Kajian Pustaka 
2.1.1  Tarif Pajak 
 

Menurut Siti Resmi (2012:14)tarif pajak adalah Tarif yang digunakan untuk menghitung 
besar nya pajak yang terutang. Kemudian menurut Theresia Woro Damayanti (2010:18) tarif 
pajak adalah tarif yang digunakan untuk menentukan besarnya  pajak yang harus dibayar. 
Sedangkan menurut Siti Resmi (2014:128) tarif pajak adalah presentase untuk digunakan 
menghitung besarnya PPh. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dikatakan bahwa tarif pajak adalah tarif 
yang di gunakan untuk menentukan besar pajaknya yang harus dibayar. 

2.1.2  Pengertian Pajak Penghasilan 
Menurut Muljono (2010:73) pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap 

subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam tahun pajak atau bagian tahun 
pajak. Kemudian menurut Siti Resmi (2014:74) pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan 
terhadap subjek pajak atas  penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun 
pajak. Hal senada dikatakan oleh Mardiasmo (2011:135) pajak penghasilan adalah penghasilan 
yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak . 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dikatakan, bahwa pajak penghasilan 
adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diperoleh dalam satu tahun pajak. 

2.1.3  Pengertian Orang Pribadi 
Menurut Yustinus Prastowo (2011:12) orang pribadi adalah subjek pajak yang dituju oleh 

undang-undang untuk dikenakan pajak. Kemudian menurut Siti Resmi (2014:72) orang pribadi 
adalah subyek pajak dalam negeri yang bertempat tinggal di Indonesia. Sedangkan menurut 
Mardiasmo (2011:135) orang pribadi adalah subjek pajak yang dituju oleh undang-undang untuk 
dikenakan pajak dan bertempat tinggal di Indonesia. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat dikatakan, bahwa orang pribaadi adalah 
subjek pajak yang dikenakan pajak dan bertempat tinggal di Indonesia. 

2.1.4  Pertumbuhan 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan pertumbuhan adalah hal 
(keadaan) tumbuh, perkembangan (kemajuan dan sebagainya). Pertumbuhan disini diartikan 
sebagai berkembang atau bertambahnya wajib pajak yang terdaftar yang mempunyai kewajiban 
perpajakan sesuai dengan peraturan Perundang-undangan. 

2.1.5  Wajib Pajak 
Menurut Mardiasmo (2011:135) Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi 

pembayaran pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban 
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah. 
Kemudian Menurut Djoko Muljono (2010:9) Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan yang 
menurut ketentuan perundang-undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban 
perpajakan, termasuk pemungut pajak atau pemotong pajak tertentu. Sedangkan menurut Siti 
Resmi (2014: 19) Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan meliputi pembayar pajak, 
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat dikatakan, bahwa wajib pajak adalah 
orang pribadi atau badan yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan perpajakan. 
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2.1.6  Penerimaan Pajak 
Penerimaan pajak menurut Simanjuntak Timbul H. dan Mukhlis Imam (2012: 30) adalah 

penerimaan negara dari pajak merupakan salah satu komponen penting dalam rangka 
kemandirian pembiayaan pembangunan. Kemudian menurut John Hutagaol (2007:325) 
penerimaan pajak adalah sumber penerimaan yang dapat diperoleh secara terus-menerus dan 
dapat dikembangkan secara optimal sesuai kebutuhan pemerintah serta kondisi masyarakat. 
Sedangkan menurut Muljono (2010:93) penerimaan pajak adalah penerimaan yang diterima oleh 
pemerintah dari sektor pajak. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat dikatakan, bahwa penerimaan 
merupakan sumber penerimaan yang terus-menurus yang diterima oleh pemerintah dari sektor 
pajak. 

2.2    Kerangka Pemikiran 
2.2.1    Pengaruh Perubahan tarif PPh Orang Pribadi terhadap Tingkat   Pertumbuhan 

Wajib Pajak 
             Gunadi (2002:54) mengungkapkan bahwa tarif PPh Orang Pribadi berpengaruh terhadap 
pertumbuhan wajib pajak adalah wajib pajak orang  pribadi yang terdaftar mempengaruhi tarif 
pajak penghasilan. Kemudian menurut Siti Resmi (2014:75) pengaruh tarif PPh orang pribadi 
terhadap tingkat pertumbuhan wajib pajak adalah tarif PPh di Indonesia mengatur pengenaan 
Pajak Penghasilan terhadap pertumbuhan wajib pajak berkenaan dengan penghasilan yang 
diterima. Masih menurut Siti Resmi (2014:74) pengaruh tarif PPh orang pribadi terhadap tingkat 
pertumbuhan wajib pajak adalah tarif PPh yang perlu diubah dan disederhanakan yang meliputi 
penurunan tarif secara bertahap, terencana, pembedaan tarif untuk memberikan kemudahan 
kepada wajib pajak agar meningkatkan daya saing dengan negara-negara lain. 

Kemudian menurut Noor Azizah (2012) perubahan tarif pph orang pribadi terhadap 
pertumbuhan WPOP berpengaruh positif. Hal senada dikatakan M. Husni Faried (2013) 
penurunan tarif PPh berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan wajib pajak. Sedangkan 
menurut Maria Yoka Luckvani & Erly Suandy (2013) tarif pajak penghasilan berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan wajib pajak. 

 

2.2.2  Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak 
Penghasilan 
Menurut Gunadi (2002:54) pertumbuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak penghasilan adalah peningkatan penerimaan pph dapat dilipatduakan secara sederhana 
dengan melipatkan jumlah wajib pajak terdaftar. Walaupun dengan jumlah pajak kecil, namun 
kalau jumlah pembayarannya semakin banyak otomatis jumlah penerimaan akan bertambah. 
Kemudian menurut Siti Resmi (2014:74) menyatakan pertumbuhan wajib pajak berpengaruh 
terhadap penerimaan pajak penghasilan adalah wajib Pajak yang meningkat yang menjalankan 
usaha atau pekerjaan bebas agar melakukan pembinaan dan melaksanakan pembukuan 
dengan tertib dan taat agar penerimaan pajaknya tercapai.  
           Kemudian menurut Dina Fitriani W dan Putu Mahardika Adi Saputra (2011) jumlah wajib 
pajak yang terdaftar secara parsial berpengaruh positif terhadap besarnya penerimaan pajak 
penghasilan. Kemudian menurut Euphrasia Susy Suhendra (2014) tingkat pertumbuhan  wajib 
pajak yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penerimaan pajak penghasilan. 
Sedangkan menurut Aisyah (2013) tingkat pertumbuhan jumlah wajib pajak berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan pajak. Dari beberapa pernyataan di atas dapat dinyatakan 
bahwa tingkat pertumbuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. 
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2.2.3   Pengaruh Perubahan Tarif PPh Orang Pribadi terhadap Penerimaan Pajak  
Penghasilan 

Menurut Simanjuntak H. Timbul dan Imam Mukhlis (2012:32) pengaruh tarif PPh orang 
pribadi adalah Hubungan antara tarif pajak (tax rates) penerimaan Negara dari pajak (tax 
revenue) tersebut terjadi karena perubahan dalam tarif pajak mempunyai dua efek terhadap 
penerimaan Negara, yakni arithmetic effect dan economic effect. arithmetic effect terjadi karena 
apabila tarif pajak rendah, maka penerimaan pajak akan rendah. Sebaliknya apabila tarif pajak 
tinggi, maka penerimaan pajak akan tinggi. Kemudian menurut Alink dan Kommer (2011:40) 
untuk menjaga kestabilan penerimaan pajak diperlukan basis pajak yang jelas dan tarif pajak 
yang tepat. Oleh karena itu, perubahan tarif PPh tersebut tentu akan berpengaruh terhadap 
penerimaan PPh. Hal senada dikatakan Amir, et al. (2013:493) menyatakan bahwa kenaikan 
penerimaan pajak dapat dicapai dengan cara menaikkan tarif pajak. 
 

            Kemudian menurut Noor Azizah (2012) penurunan tarif PPh orang pribadi berpengaruh 
positif terhadap penerimaan pajak penghasilan. Hal senada dikatakan oleh M.Husni Farid (2013) 
penurunan tarif PPh orang pribadi berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 
penghasilan. 

2.3  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian paradigma penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H1 :     Perubahan Tarif PPh Orang Pribadi berpengaruh terhadap Tingkat   Pertumbuhan Wajib 
Pajak. 

H2  :    Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak  Penghasilan. 

 
III  METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Metode Penelitian 
 

Definisi metode penelitan menurut Sugiyono (2014:2) adalah Pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis 
. 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui pengaruh atau hubungan 
yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan 
memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.  
 
3.2  Operasional Variabel 
 

Operasionalisasi variabel menurut Umi Narimawati (2010:31) adalah Proses penguraian 
variabel penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. 
Adapun syarat penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indikator masing-
masing variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu dilakukan 
analisis faktor. 

 
Variabel Independen  

Menurut Sugiyono (2014:39) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Perubahan tarif PPh Orang Pribadi (X). 
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Variabel Intervening 
Menurut Ulber Silalahi (2012:135) adalah sering kali dua variabel tampak saling 

berhubungan tetapi hubungan tersebut sebenarnya terjadi melalui atau diantarai oleh variabel 
lain. Adapun variabel intervening atau antara dalam penelitian ini adalah Tingkat pertumbuhan 
wajib pajak (Y). 

 
Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2014:39) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas. Adapun variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini 
adalah Penerimaan Pajak Penghasilan (Z). 

 
3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2014:137) merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara, yaitu 
studi lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan (Library Research). 
1. Studi Lapangan (Field Research)  

Penulis secara langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan dari 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cibeunying, ada beberapa langkah antara lain: 
a. Wawancara 

Cara pengumpulan data yang dilakukan langsung melalui tanya jawab antara penulis 
dengan petugas yang berwenang yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.  

b. Dokumentasi 
Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang terdapat 
pada instansi. Adapun dokumen-dokumennya adalah jumlah wajib pajak dan 
penerimaan pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cibeunying. 

2. Studi Kepustakaan (Library Research)  
Pengambilan data yang bersifat teori yang kemudian digunakan sebagai literatur penunjang 
guna mendukung penelitian yang dilakukan. Data ini diperoleh dari buku-buku sumber yang 
dapat dijadikan acuan yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti berupa jurnal dan 
buku perpajakan. 
 

3.4  Penarikan Sampel  

Menurut Sugiyono (2015: 80), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  

Menurut Sugiyono (2012: 81), menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2014:85), Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.   

Sampel dalam penelitian ini adalah data berupa jumlah wajib pajak dan penerimaan 
pajak dari tahun 2010-2014 di KPP Pratama Bandung Cibeunying yang terdiri atas 6 wilayah 
kerja yaitu: 
 
3.5  Metode Pengujian Data 
  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, di mana data yang 
diperoleh penulis merupakan data kedua yang telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan 
oleh pihak lain, Maka metode pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pengujian Asumsi Klasik 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Selain itu uji mormalitas 
digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Uji yang digunakan untuk menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 
sampel ini akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi 
normal melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal. 
  
Uji Multikolinearitas  

Menurut Husein Umar (2011:177) mendefinisikan uji multikolinieritas sebagai berikut:  
“Multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen”.  
 
Uji Heteroskedastisitas  
 

Menurut Husein Umar (2011:179) mendefinisikan uji heteroskedastisitas sebagai berikut:  
 

“Heteroskedastisitas adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain”.  
 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 
mendekteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot. Dengan 
ketentuan sebagai berikut :  

 
- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas.  

- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

 

Uji Autokorelasi  
 

Husein Umar (2011:182) menyatakan bahwa uji autokorelasi adalah sebagai berikut :  
“Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat 
hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel 
penelitian”.  

Cara untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model regresi dalam 
penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson (DW Test). Uji Durbin-Waston digunakan untuk 
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 
dan tidak ada variabel lagi di antara variable bebas. Hipotesis yang akan diuji adalah :  
HO : Tidak ada autokorelasi (r = 0)  
HA : Ada autokorelasi (r ≠ 0)  
 
Menurut Jonathan Sarwono (2012:28) terjadi autokorelasi jika durbin watson sebesar < 1 dan > 
3. 
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3.6  Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis 
3.6.1  Rancangan Analisis 
 

Analisis yang penulis gunakan terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif) dengan pendekatan kuantitatif.  

Menurut Sugiyono (2013:8) mendefinisikan analisis kualitatif sebagai berikut:  
“Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai 
metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 
penelitian bidang antropologi budaya; disebut juga sebagai metode kualitatif, karena data 
yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif”.  
Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah sebagai 

berikut: 
1.  Analisis Jalur (Path Analysis). 

Dalam penelitian ini, analisis jalur bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh 
Pengaruh perubahan tarif PPh orang pribadi terhadap Tingkat pertumbuhan wajib pajak dan 
Tingkat pertumbuhan wajib terhadap Penerimaan pajak penghasilan. Analisis jalur mengkaji 
hubungan sebab akibat yang bersifat struktural dari variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan mempertimbangkan keterkaitan antar variabel independen. 
 
2.  Analisis Korelasi  

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan antar Analisis 
korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara dua variabel. 
Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. Dengan kata lain, analisis korelasi tidak 
membedakan antara variabel dependen dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, 
analisis korelasi yang digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). 

 
3.  Analisis Koefiesien Determinasi 

Koefisien determinasi dinyatakan dalam persen (%), dimana koefisein determinasi ini 
berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
 
3.6.2  Pengujian Hipotesis 

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol dan hipotesis 
alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik, perhitungan hipotesis, 
penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan. Hipotesis yang akan digunakan dalam 
penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hipotesis nol (Ho) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha) 
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Rancangan pengujian 
hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel independen yaitu 
Pengaruh perubahan tarif PPh orang pribadi (X) teerhadap tingkat pertumbuhan wajib pajak (Y) 
terhadap penerimaan pajak penghasilan (Z). 
 
4.   HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
4.1  Hasil Analisis  
4.1.1  Hasil Analisis Deskriptif Perubahan Tarif PPh Orang Pribadi 

 Penerimaan Pajak dan PDRB dalam kurun waktu 2010-2012 terus mengalami 
peningkatan, namun pada tahun 2013 mengalami penurunan tax ratio dengan perbadingan 
sebesar -6,59% hal ini dikarenakan penerimaan pajak dan PDRB berkurang dari tahun 
sebelumnya yaitu sebesar 15.55%. 

 



9 
 

 
 

 
 
 

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak 
Pada setiap 6 wilayah kerja KPP Pratama Bandung Cibeunying pada tahun 2010-2012 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2013 di semua wilayah kerja mengalami 
penurunan terutama di wilayah cidadap mengalami penurunan tajam sebesar -65.78%. dan pada 
tahun 2014 mengalami kenaikan kembali. 
 
4.1.3 Hasil Analisis Deskriptif Penerimaan Pajak Penghasilan 

Pada tahun 2011 dan 2013 di wilayah Bandung Wetan mengalami penurunan tajam 
sebesar -37.05% dan pada tahun 2014 di wilayah Cidadap mengalami kenaikan tinggi sebesar 
35.58. 

 
4.2  Pembahasan  
4.2.1 Pengaruh Perubahan Tarif PPh terhadap Pertumbuhan Wajib Pajak 

  Hasil dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa Perubahan Tarif PPh berpengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Wajib Pajak, besarnya pengaruh Perubahan Tarif PPh 
terhadap Pertumbuhan Wajib Pajak  adalah 19% dan sisanya sebesar 81% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. Hubungan Perubahan Tarif PPh terhadap Pertumbuhan Wajib Pajak 
menunjukan hubungan kuat dan bertanda positif, artinya apabila ada Perubahan Tarif PPh, maka 
akan mempengaruhi Pertumbuhan Wajib Pajak yang didapatkan. Selanjutnya hasil pengujian 
hipotesis parsial menunjukan nilai thitung  jatuh didaerah penolakan Ho (thitung  2,119 > ttabel 0,367) 
sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha, 
artinya secara parsial Perubahan Tarif PPh berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Wajib 
Pajak. Berdasarkan perhitungan dari tingkat signifikan dapat dilihat bahwa Perubahan Tarif PPh 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Wajib Pajak.  
 
4.2.2 Pengaruh Pertumbuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan 

  Hasil dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa Pertumbuhan Wajib Pajak 
berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan, besarnya pengaruh 
Pertumbuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan  adalah 18% dan sisanya 
sebesar 82% dipengaruhi oleh faktor lain.  Hubungan Pertumbuhan Wajib Pajak terhadap 
Penerimaan Pajak Penghasilan  menunjukan hubungan kuat dan bertanda positif, artinya apabila 
Pertumbuhan Wajib Pajak tinggi, maka akan mempengaruhi Penerimaan Pajak Penghasilan 
yang diterima. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis parsial menunjukan nilai thitung  jatuh didaerah 
penolakan Ho (thitung  4,252 >  ttabel 0,367) sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis 
adalah menolak Ho dan menerima Ha, artinya secara parsial Pertumbuhan Wajib Pajak 
berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan. Berdasarkan perhitungan dari 
tingkat signifikan dapat dilihat bahwa Pertumbuhan Wajib Pajak berpengaruh terhadap 
Penerimaan Pajak Penghasilan.  

 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan  
1. Perubahan Tarif Orang Pribadi yang dilakukan pada 6 Kecamatan di Kota Bandung 

mengalami pertumbuhan dan penurunan setiap tahunnya. Peningkatan dan penurunan 
dari Perubahan Tarif membuat semakin bertambah dan berkurang pula Pertumbuhan 
Wajib Pajak di Pajak 6 Wilayah di KPP Pratama Bandung Cibeunying. Perubahan Tarif 
Orang Pribadi mempunyai pengaruh positif terhadap Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak.  
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2. Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak pada Pajak 6 Wilayah di KPP Pratama Bandung 
Cibeunying secara rata-rata mengalami pertumbuhan dan penurunan pula, rata-rata 
peningkatan cukup besar dikarenakan pada tahun-tahun tertentu Tingkat Pertumbuhan 
Wajib Pajak mengalami peningkatan. Penerimaan Pajak Pajak 6 Wilayah di KPP 
Pratama Bandung Cibeunying rata-rata mengalami, penurunan meskipun ada pada 
beberapa tahun yang mengalami kenaikan. Penerimaan Pajak mengalami penurunan 
tiap tahunnya dikarenakan dari Perubahan Tarif Orang Pribadi dan Tingkat Pertumbuhan 
Wajib Pajak yang menurunan maka Penerimaan Pajaknya pun menurun. Sementara 
Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak mempunyai pengaruh positif pula terhadap 
Penerimaan Pajak. . Dapat di simpulkan bahwa Perubahan Tarif Orang Pribadi memiliki 
pengaruh yang lebih besar terhadap Penerimaan Pajak dibandingkan dengan Tingkat 
Pertumbuhan Wajib Pajak. 

5.2  Saran 
a. Saran Operasional : 
1. Pada 6 Wilayah di KPP Pratama Bandung Cibeunying yang menjadi unit analisis peneliti, 

tarif pajak yang terlalu rendah akan mengancam kemakmuran masyarakat karena 
penerimaan pajak tidak dapat membiayai pembangunan dengan optimal. Namun, 
apabila tarif pajak terlalu tinggi akan menyebabkan melambatnya pertumbuhan ekonomi 
karena beban pajak menjadi lebih besar. Oleh karena itu, tarif pajak tidak hanya didasari 
pada seberapa besar jumlah pajak yang dapat dibayar oleh wajib pajak, tetapi juga harus 
mempertimbangkan seberapa besar jumlah pajak yang ingin dibayar oleh wajib pajak 
agar potensi penerimaan pajaknya tidak hilang. 

2. Pada Tingkat Pertumbuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak , bagi wajib pajak 
terdaftar yang bermasalah, baik dalam hal penyampaian SPT hingga kekurangan 
pembayarannya, kiranya dengan kegiatan sosialisasi terkait sistem yang sudah berbasis 
online, dimana wajib pajak dapat mengetahui secara realtime akan jatuh tempo 
pajaknya, sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam pelaporan kewajiban 
perpajakannya. 

 
b. Saran Akademis : 

Dalam pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntansi pajak diharapkan hasil ini 
dapat dijadikan acuan agar kedepannya peneliti lain dapat menggunakan variabel yang sama, 
metode yang sama tetapi unit analisis, populasi dan sampel yang berbeda atau mencari variabel 
lain yang mempengaruhi penerimaan pajak seperti ekstensifikasi atau intensifikasi pajak. 
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